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Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter di Satuan Pendidikan
(Studi Kasus di SDN 39 kota Ternate)

Syarif Abdullah
Pendidikan Dasar

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu terkait dengan implementasi
Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Negeri 39 kota Ternate. Jenis
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif dan menjadi
responden dalam penelitian ini adalah semua guru dan kepala sekolah Sekolah
Dasar Negeri 39 kota Ternate. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan enam tahapan (1)
mengorganisasi data, (2) mengeksplorasi dan mengode data, (3) mengode untuk
membangun deskripsi dan tema, (4) merepresentasikan dan melaporkan temuan
kualitatif, (5) menginterpretasi temuan, dan (6) memvalidasi keakuratan temuan.
Sedangkan pengecekan keabasahan menggunakan dua tahap yaitu, triangulasi dan
member checking. Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter sudah
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 39 kota Ternate. Hasil yang diperoleh bahwa
penerapan Penguatan Pendidikan Karakter di kelas melaui pembelajaran yang
mendalam (deep learning) memperoleh presentase 78%, sedangkan penerapan
melalui budaya sekolah dilakukan lewat kegiatan rutin, spontan, terprogram, dan
keteladanan dengan presentase 75%, dan kerja sama orang tua/masyarakat masing-
masing 67% dan 50%. Orang tua dilakukan lewat membangun komunikasi yang
itens, sosialisasi program sekolah, pembiasaan dirumah, dan terlibat dalam
pengembangan potensi dan bakat siswa. Sedangkan dengan masyarakat, sekolah
mengikutsertakan siswa ke dalam kegiatan sosial, berbagai informasi kepada
sekolah jenis kegiatan yang dilakukan siswa di lingkungan sekitar, dan melibatkan
masyarakat untuk berbagi kemampuan dalam pengembangan potensi dan bakat
siswa.

Kata Kunci : Implementasi, PPK, Satuan Pendidikan
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Implementation of Strengthening Character Education in Education Units
(Case Study in 39 Ternate State Elementary Schools)

Syarif Abdullah
basic education

Abstract

This study aims to find out related to the implementation of Strengthening
Character Education in 39 Ternate State Elementary Schools. The type of research
used is descriptive qualitative research and the respondents in this study are the
principals of the 39 Ternate State Elementary Schools. Data collection techniques
using observation, interviews, and documentation. Data analysis uses six stages (1)
organizing data, (2) exploring and coding data, (3) coding to build descriptions and
themes, (4) representing and reporting qualitative findings, (5) interpreting
findings, and (6) validating accuracy. findings. While checking the validity of using
two stages, namely, triangulation and member checking. The implementation of
Strengthening Character Education has been carried out in 39 Ternate State
Elementary Schools. The results obtained that the application of Strengthening
Character Education in the classroom through deep learning (deep learning)
obtained a percentage of 78%, while the application through school culture was
carried out through routine, spontaneous, programmed, and exemplary activities
with a percentage of 75%, and the cooperation of parents/ community 67% and
50%, respectively. Parents do this through building intense communication,
socializing school programs, habituation at home, and being involved in developing
students' potential and talents. Meanwhile with the community, schools involve
students in social activities, share information with schools on the types of activities
students carry out in the surrounding environment, and involve the community to
share abilities in developing students' potential and talents.

Keyword: Implementation, Strengthening Character Education, Education Units
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RINGKASAN

Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan sebuah proses yang lahir melalui buah
pikiran dalam diri seseorang yang diperoleh dari berbagai sumber baik secara
internal maupun eksternal dan diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku sehari-
hari. Pendidikan karakter bertujuan untuk : (1) mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik;
(2) membangun bangsa yang berkarakter pancasila; (3) mengembangkan potensi
warga negara agar memiliki sikap yang percaya diri, bangga pada bangsa dan
negaranya serta mencintai umat manusia (Aida Azizah, 2016).

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 di tambahkan dengan
Permendikbud 20 tahun 2018 penguatan pendidikan karakter (PPK) adalah gerakan
pendidikan di sekolah untuk memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi olah
hati (etik), yaitu menumbuhkan sikap individu yang memiliki kerohanian
mendalam, beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, olah rasa
(estetis), menekankan pada membangun sikap individu yang memiliki integritas
moral, rasa berkesenian dan berkebudayaan, olah pikir (literasi), upaya untuk
menata sikap individu agar tumbuh memiliki keunggulan akademis sebagai hasil
pembelajaran dan pembelajar sepanjang hayat, dan olahraga (kinestetik) adalah
membangun individu yang sehat dan mampu berpartisipasi aktif sebagai warga
negara.

Penerapan PPK dilakukan melalui empat pilar utama yaitu, pertama, learning
to know (belajar untuk mengetahui), yaitu peserta didik tidak lagi dituntut untuk
mendengarkan dan menghafal materi pelajaran yang diberikan guru, tetapi
berupaya mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya, sesuai dengan
kapasitas dan tingkat berfikirnya (Daryanto, 2017). Memberi kesempatan peserta
didik untuk belajar sesuai dengan cara dan gaya belajarnya dan mendorong peserta
didik untuk bertanggung jawab proses belajar yang dilakukannya. Hal ini dapat

menumbuhkan karakter gemar membaca dan rasa ingin tahu.
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Kedua, learning to do (belajar mengerjakan sesuatu), dalam (Wikanti Iffah
Juliani 2019) menyatakan bahwa menekankan pentingnya berinteraksi dengan
lingkungan dan memecahkan masalah yang muncul. Kemampuan soft skill dan
hard skill sangat dibutuhkan dalam penguatan pilar ini. Karena sesungguhnya
pendidikan merupakan bagian penting dalam penyiapan SDM (Sumber Daya
Manusia) yang berkualitas, dan cakap dalam menghadapi perkembangan jaman
dengan cara mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya (Laksana, 2016).

Ketiga, learing to be (belajar untuk menjadi) dalam pembelajaran, guru
memiliki kewajiban untuk mengembangkan potensi peserta sesuai dengan bakat
dan minatnya agar peserta didik tersebut dapat menentukan pilihan pribadi.
Pembelajaran pilar ini difokuskan untuk mencetak pribadi yang jujur, disiplin,
tanggung jawab dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Nilai-nilai karakter
tersebut ditanamkan melalui berbagai kegiatan di sekolah dan dibiasakan setiap saat
secara terus menerus sehingga menjadi karakter peserta didik (Daryanto, 2017).

Keempat adalah learning to live together (belajar hidup bersama) pilar yang
terakhir inilah yang akan mengantarkan siswa untuk memahami dan manyadari
bahwa dirinya merupakan bagian dari lingkungannya (Wikanti Iffah Juliani, 2019).
Ketika siswa telah menyadari bahwa dirinya adalah bagian dari masyarakat maka
akan menumbuhkan rasa toleransi dan tanggung jawab dalam menjalankan
perannya. Dengan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, sebagai hasil dari
proses pembelajaran, dapat dijadikan sebagai bekal untuk mampu berperan dalam
lingkungan di mana individu tersebut berada, dan sekaligus mampu menempatkan
diri sesuai dengan perannya.

Humanisme dalam pendidikan merupakan proses pendidikan yang lebih
memperhatikan aspek potensi manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk
religius dengan hakikat kebebasan sebagai pintu masuk dalam
mengaktualisasikan dirinya (Azmi Mustakim, 2017). Dalam tahap proses
praksisnya di sekolah termanifestasi dalam berbagai macam bentuk kegiatan yang
berkiblat pada rangsangan potensi setiap siswa secara komprehensif. Baik dalam
kelas melalui proses belajar mengajar maupun diluar kelas dalam bentuk kegiatan

ektrakurikuler yang mengasah berbagai bakat yang dimiliki oleh setiap siswa.
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Ki Hadjar Dewantara dalam (Azmi Mustakim, 2017) menyatakan pendidikan
humanisme merupakan tuntunan terhadap jiwa peserta didik yang memiliki kodrat
alami sebagai manusia. Dengan menggunakan sistem among dan memegang
teguh prinsip Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri
Handayani, atau metode keteladanan mampu membawa siswa menuju
kemerdekaan lahir dan batin.

Penguatan pendidikan karakter dapat dilakukan pada berbasis kelas, budaya
sekolah, dan kerja sama orang tua / masyarakat. Penerapan berbasis kelas dapat
dilakukan dengan mengedepankan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
pembelajaran yang mendalam (deep learning) yang memfasilitasi siswa untuk
secara bebas mngkonstruk pengetahuannya. Pembelajaran yang berbasis pada
fakta tidak bersifat khayalan sehingga dapat membuat siswa untuk dapat berfikir
kritis, analitis, dan konseptual.

Pelaksanaan kegiatan pembiasaan di sekolah merupakan suatu keharusan
yang wajib dilaksanakan secara konsisten. Dalam proses ini sekolah melaksanakan
berbagai macam jenis kegiatan pembiasaan yang mengarah pada pengembangan
karakter siswa. Seperti pembiasaan melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan,
kegiatan terprogram, dan pembiasaan melalui keteladanan. Pembiasaan di sekolah
dilaksanakan melalui bimbingan dan pengawasan guru sebagai bentuk penguatan
terhadap apa yang telah diajarkan dikelas melalui pembelajaran secara mendalam.
Kegiatan pembiasaan untuk menjelaskan bagaimana sekolah menerapkan KlI-1 dan
Kl-2.

Sedangkan kerja sama dengan orang tua / masyarakat merupakan dua pilar penting
dalam kesuksesan penerapan PPK berbasis humanis di sekolah. Partisipasi orang
tua dan masyarakat dalam penerapan PPK dapat dilakukan lewat membangun
komunikasi yang kuat, terlibat dalam kegiatan pengembangan karakter siswa,
terlibat dalam kegiatan pengembangan potensi dan bakat siswa, dan terlibat dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan. Selain itu orang tua juga dapat melakukan
pembiasaan-pembiasaan dirumah pada anak sehingga dapat menjadi tolak ukur

dari program pembiasaan yang dilaksanakan di sekolah.
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Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus kualitatif deskpriptif. Pada
hakikatnya penelitian ini ingin melakukan eksplorasi dari responden yang
dipilih untuk lebih memahami bagaimana persepsi pelaksanaan PPK di satuan
pendidikan. Pertama bagaimana peran Kepala Sekolah sebagai manajer
melakukan pembinaan dan pendampingan untuk mewujudkan Visi dan Misi
menjadi kenyataan sesuai dengan program yang dilaksanakan di satuan
pendidikan seperti intra-ko-ekstra kurikuler, kerjasama dengan stakeholders
serta membentuk budaya sekolah (school culture). Kedua, guru (kelas dan
mapel) bagaimana pembelajaran dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar
kelas. Bagaimana pembelajaran yang tidak semata-mata “root learning” tetapi
“deep learning” yang memberi “kebebasan” siswa untuk melakukan eksplorasi,
investigasi dan lain sebagainya dengan alam dan masyarakat. Bagaimana proses
pembelajaran yang tidak semata-mata siswa tahu tentang Apa dan Bagaimana
tetapi mengapa. Kegiatan pembelajaran di kelas ditindak lanjuti dengan
pembiasan untuk meumbuhkan nilai-nilai baik dan bisa menjadi budaya sekolah
tersebut.
2. Tahapan Analisis Data
a. Mempersiapkan dan mengorganisasi data untuk analisis
Dalam penelitian kualitatif, pengelolaan data awal terdiri atas
mengorganisasikan data, mentranskripsikan wawancara dan mengetikkan
catatan lapangan, dan mengambil keputusan untuk menganalisis datanya
dengan tangan atau komputer.
b. Mengeksplorasi dan mengode data
Analisis utama data kualitatif terdiri atas mengode data. Proses pengodean
adalah mereduksi basis-data teks atau gambar menjadi deskripsi atau tema
tentang orang, tempat, atau kejadian. Hal ini melibatkan memeriksa basis-
data teks kalimat demi kalimat, menanyakan kepada diri sendiri tentang apa
yang dikatakan oleh partisipan, dan kemudian memberikan lebel kode pada

segmen teks berikut.
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c. Mengode untuk membangun deskripsi dan tema
Kode kemudian digunakan untuk mengembangkan deskripsi tentang orang
dan tempat. Mereka juga digunakan untuk mengembangkan tema yang
menyuguhkan abstraksi yang lebih luas daripada kode. Tema ini dapat
berlapis-lapis atau diorganisasikan untuk menceritakan suatu kisah atau
juga dapat saling dihubungkan satu sama lain untuk memotret kompleksitas
fenomena.

d. Merepresentasikan dan melaporkan temuan kualitatif
Peneliti kualitatif merepresentasikan temuan mereka dalam tampilan visual
yang mungkin termasuk gambar, diagram, tabel perbandingan, dan tabel
demografis. Melaporkan temuan dalam diskusi naratif yang terdiri atas
banyak bentuk, seperti kronologi, pertanyaan, atau komentar tentang
perubahan yang dialami pertisipan.

e. Menginterpretasi temuan
Pada tahap ini peneliti kualitatif membuat interpretasi tentang makna
penelitian. Interpretasi ini terdiri atas mengemukakan pandangan pribadi,
membuat perbandingan antara temuan dan kepustakaan, dan menyebutkan
keterbatasan serta menyarankan penelitian di masa mendatang.

f. Memvalidasi keakuratan temuan
Untuk memeriksa keakuratan penelitian, peneliti kualitatif menerapkan
prosedur validasi, seperti member checking, triangulasi, dan auditing.
Maksudnya adalah untuk meminta partisipan, peninjau eksternal, atau
sumber data itu sendiri untuk memberikan bukti tentang keakuratan

informasi dalam laporan kualitatif.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter

No Penulis dan Tahun Judul Penelitian

1 | Najib dan Donas Ahmad | Pengaruh Penerapan Pembelajaran
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Menengah Atas Negeri Di Kota
Bngkulu

11 | Rena Candra Puspita (2020) | Internalisasi Nilai-Nilai Karakter
Gotong Royong Dalam Pembelajaran
Tematik Di Kelas 2 SD Tarbiyatul
Islam Kertosari Ponorogo

12 | Swastantika Kumala Devi | Peningkatan Kemandirian Dan Hasil
(2019) Belajar Tematik Melalui Project
Based Learning

13 | Dian Chirisna Wati (2017) Penanaman Nilai-nilai Religius di

Sekolah Dasar untuk Penguatan Jiwa
Profetik Siswa

14 | Nur Rois (2017) Penanaman Nilai-Nilai Nasionalisme
Dalam Pendidikan Pondok Pesentren
Miftahul Ulum Ungaran Timur

Kabupaten Semarang

15 | Zakiyatul Masria (2018) Persepsi Mahasiswa Terhadap
Jurusan Perguruan Tinggi Dan
Konsep Diri Dengan Kesesuaian
Minat Memilih

16 | Yetri (2017) Penguatan Pendidikan Karakter
Berbasis Masyarakat Pada Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN)
Di Kabupaten Tulang Bawang

Provinsi Lampung

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian di atas terkait dengan penerpan
pendidikan karakter di sekolah maka dapat di simpulkan bahwa pendidikan
karakter merupakan sebuah upaya yang dilakukan baik di sekolah, keluarga
maupun masyarakat. Tujuannya untuk mengembangkan karakter siswa agar
dapat tertanam dalam dirinya nilai-nilai kebaikan. Nilai ini diperoleh melalui

proses penerapan di dalam kelas melalui proses pembelajaran dan juga proses
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pembiasaan yang dilakukan sehari-hari baik di sekolah, orang tua dan
masyarakat.

Penerapan PPK dilakukan melalui empat pilar utama yaitu, pertama,
learning to know (belajar untuk mengetahui), yaitu peserta didik tidak lagi
dituntut untuk mendengarkan dan menghafal materi pelajaran yang diberikan
guru, tetapi berupaya mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya, sesuai
dengan kapasitas dan tingkat berfikirnya. Kedua, learning to do (belajar
mengerjakan sesuatu), menekankan pentingnya berinteraksi dengan lingkungan
dan memecahkan masalah yang muncul. Kemampuan soft skill dan hard skill
sangat dibutuhkan dalam penguatan pilar ini. Ketiga, learing to be (belajar
untuk menjadi) dalam pembelajaran, guru memiliki kewajiban untuk
mengembangkan potensi peserta sesuai dengan bakat dan minatnya agar peserta
didik tersebut dapat menentukan pilihan pribadi. Keempat adalah learning to
live together (belajar hidup bersama) pilar yang terakhir inilah yang akan
mengantarkan siswa untuk memahami dan manyadari bahwa dirinya

merupakan bagian dari lingkungannya.

2. Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Humanis di sekolah

No Penulis dan Tahun Judul Penelitian

1 | Achmad Bagus Suprio | Keterampilan Sosial Siswa Sekolah Dasar
(2020) Dalam Penguatan Pendidikan Karakter
Berbasis Budaya Sekolah

2 | Yustina Dini Putranti (2019) | Penerapan Program Penguatan
Pendidikan Karakter Berbasis Kelas Di
Sekolah Dasar Se-Kecamatan Sleman

Kabupaten Sleman

3 | Munirwan Umar (2016 Manajemen Hubungan Sekolah Dan

Masyarakat Dalam Pendidikan

4 | Sulasmi dan Emilda (2020) | Konsep Pendidikan Humanis Dalam

Pengelolaan Pendidikan Di Indonesia

5 | Ketut Bali Sastrawan (2020) | Urgensi Pendidikan Humanisme Dalam
Bingkai A Whole Person
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Berdasarkan hasil penelitian-penelitian relevan di atas terkait penerapan
Penguatan Pendidikan Karakter di Satuan Pendidikan maka dapat di simpulkan
bahwa dalam proses pembelajaran dapat di terapkan melalui beberapa cara, yaitu
(1) Open Education atau Pendidikan Terbuka, (2) Cooperative Learning atau
Belajar Kooperatif, (3) Independent Learning (Pembelajaran Mandiri), dan (4)
Student Centered Learning (Belajar yang Terpusat pada Siswa).

Dengan demikian dapat disimpukan bahwa penerapan penguatan
pendidikan karakter di satuan pendidikan dilakukan dikelas berdasarkan dengan
tingkat kebutuhan belajara siswa. Guru hadir di kelas sebagai fasilitator yang
bertugas untuk mendesain pembelajaran yang bermakna pada siswa.
Kemandirian siswa melalui kebebasan yang di sediakan guru untuk
mengkonstruksi pengetahuannya merupakan tujuan utama dari penerapan ini.
Hal ini dilakukan sebagai wujud utama dalam memastikan tingkat kecerdasan
siswa dapat tumbuh dan berkembang melalui kemandiriannya dalam

mengkonstruksi konsep dalam pikirannya.

Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter di Satuan Pendidikan

Pendidikan karakter menurut (Lickona, 2012) adalah suatu usaha yang
sengaja dilakukan untuk menjadikan seseorang menjadi memahami,
memperhatikan dan melakukan nila-nilai etika yang baik. Untuk mencapai hal
tersebut, maka dibutuhkan proses yang dimulai dengan melibatkan pengetahuan
(moral knowing), perasaan (moral feeling), dan tindakan (moral action).
Tahapan dalam moral knowing (pengetahuan moral), yaitu: moral awarnes
(kesadaran moral), knowing moral values (pengetahuan nilai-nilai moral),
perspective-taking (mampu mengambil pelajaran), moral reasoning (alasan
moral), decision-making (pengambilan keputusan), dan self-knowledge
(mengukur diri). Sedangkan tahapan moral feeling (perasaan moral), yaitu:
conscience (kesadaran), self-esteem (penghargaan diri), empathy (empati),
loving the good (mencintai yang baik), self-control (mengatasi), dan humality
(kerendahan hati).
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Penguatan pendidikan karakter (PPK) adalah gerakan pendidikan di sekolah
untuk memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi olah hati (etika), olah rasa
(estetis), olah pikir (literasi), dan olahraga (kinestetik) dengan dukungan pelibatan
publik dan kerja sama antara sekolah, keluarga dan masyarakat. Adapun penjelasan
lebih jelas dari empat aspek harmonisasi tersebut dalam Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 20 Tahun 2018 adalah sebagai berikut :

1) Olah hati (etika) adalah menumbuhkan sikap individu yang memiliki
kerohanian mendalam, beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa.

2) Olah rasa (estetis) adalah membangun sikap individu yang memiliki
integritas moral, rasa berkesenian dan berkebudayaan.

3) Olah pikir (literasi) adalah upaya untuk menata sikap individu agar tumbuh
memiliki keunggulan akademis sebagai hasil pembelajaran dan pembelajar
sepanjang hayat.

4) Olah raga (Kkinestetik) adalah membangun individu yang sehat dan mampu
berpartisipasi aktif sebagai warga negara

Pendidikan karakter memiliki nilai dan nilai ini sangat penting untuk tertanam
dalam pribadi setiap peserta didik. Nilai ini akan dapat menjadi satu kekuatan dalam
pribadi setiap individu. Dalam (Yuver Kusnoto, 2017) implementasi gerakan
penguatan pendidikan karakter dikristalkan menjadi 5 nilai dasar pendidikan
karakter yaitu :

1. Religiusitas
Merupakan pencerminan sikap keberimanan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan
kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama, menjujung tinggi
sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain,
serta hidup rukun dan damai dengan agama lain.

2. Nasionalisme
Nilai nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap

bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, serta
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menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan
kelompoknya.
Kemandirian
Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung
kapada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, dan waktu
untuk merealisasikan harapan, mimpi, dan cita-cita. Juga ditunjukkan
dengan etos kerja atau kerja keras, tangguh, tahan banting, daya juang,
profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat.

. Gotong Royong
Nilai gotong royong merupakan cerminan tindakan menghargai, semangat
kerjasama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin
komunikasi dan persahabatan, serta memberi bantuan dan pertolongan pada
orang-orang yang membutuhkan. Nilai lainnya dari sikap gotong royong
yang perlu dikembangkan adalah inklusif, komitmen atas keputusan
bersama, musyawarah mufakat, solidaritas, empati, anti deskriminasi, anti
kekerasan, dan sikap kerelawanan.
Integritas
Merupakan nilai perilaku yang didasarkan kepada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai
kemanusiaan dan moral. Subnilai dari integritas antara lain sikap
tanggungjawab sebagai warga negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial,
serta konsistensi tindakan dan perkataan yang berdasarkan atas kebenaran.

Basis gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah berbasis kelas,

berbasis budaya sekolah, dan berbasis masyarakat. PPK berbasis kelas merupakan

integrasi proses pembelajaran di dalam kelas melalui isi kurikulum dalam mata

pelajaran, baik secara tematik maupun terintegrasi. Sedangkan PPK berbasis

budaya sekolah merupakan pembiasaan nilai-nilai dalam keseharian sekolah,

keteladanan dalam lingkungan pendidikan, melibatkan ekosistem sekolah. Terakhir

adalah PPK berbasis masyarakat, adalah sinkronisasi program dan kegiatan melalui

kerja sama dengan pemerintah daerah dan juga masyarakat serta orang tua siswa.
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Untuk dapat mewujudkan sistem pendidikan yang mengarah pada
pengembangan kompetensi siswa maka perlu disediakan sebuah sistem yang dapat
menjadi pemicu terhadap subjek pendidikan. Rangsangan dalam proses pendidikan
khususnya di sekolah harus menjadi target utama dalam sistem ini. Freire dalam
(Azmi Mustakim, 2017) menyatakan pendidikan harus mampu merangsang
manusia untuk berfikir mandiri dalam rangka menciptakan gagasan-gagasan yang
otentik dan original. Artinya bahwa setiap siswa membutuhkan stimulus yang dapat
memprovokasi nalar mereka untuk bekerja dalam menciptakan ide-ide yang dapat
dikembangkan secara mandiri. Guru juga bukan sebagai subjek yang hanya
bertugas memberi ilmu kepada murid, lebih dari itu, guru adalah mitra murid dalam
mengembangkan daya  kritis, membantu murid dalam  mengeksplor
pengetahuannya, memancing imajinasi murid sehingga, murid mampu
menyampaikan apa yang menjadi sudut pandangnya.

Dalam bidang pendidikan psikologi humanistik memainkan peran sebagai
sebuah pendekatan yang mengarah pada pencapaian kualitas terhadap peserta didik
yang dibuktikan dengan prestasi yang dicapai sesuai dengan potensi yang di miliki.
Sejalan dengan (Fadhil Hikmawan, 2017) psikologi pendidikan humanistik adalah
sebuah proses terhadap siswa untuk mengembangkan potensi melalui sebuah
pendekatan yang berpijak pada keaktifan siswa dengan motivasi belajar yang
bersumber dari rangsangan yang diperoleh dalam pembelajaran.

Prestasi merupakan kemampuan, sikap, dan keterampilan seseorang dalam
menyelesaikan suatu masalah. Sedangkan prestasi belajar adalah suatu hal yang
dicapai atau diperoleh seseorang yang dilakukan secara sadar dan bersumber dari
kerja kerasnya dalam belajar. Keberhasilan seseorang dalam mencapai prestasi
belajar tidak akan terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik itu
faktor yang menunjang maupun yang bersifat menghambat (Sumantri, 2010).
Prestasi siswa dapat terealisasi manakala guru mampu membaca kebutuhan belajar
siswa dengan baik. Prinsipnya mengetahui dan memahami cara belajar siswa
merupakan salah satu varibel penting dan utama. Hal lain yang tidak kalah penting
adalah menyajikan proses belajar yang bermakna pada siswa melalui kecerdasan
dalam menentukan metode dan strategi sehingga dapat menjadi rangsangan pada

siswa untuk terlibat secara aktif.
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Psikologi Humanistik memberi perhatian atas guru sebagai fasilitator, aliran
humanistik membantu siswa untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan
potensi-potensi yang dimilik (Yunita Noviani, 2017). Artinya bahwa menjadikan
siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran adalah tujuan utama
dalam teori humanistik. Guru sebatas memberikan bimbingan terhadap siswa agar
tidak keluar pada nilai-nilai yang menjadi tujuan utama dalam proses
keberlangsungan hidupnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pertama Penguatan pendidikan
karakter berbasis humanis dapat dilakukan pada berbasis kelas, dapat dilakukan
dengan mengedepankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, pembelajaran
yang mendalam (deep learning) yang memfasilitasi siswa untuk secara bebas
mngkonstruk pengetahuannya. Pembelajaran yang berbasis pada fakta tidak
bersifat khayalan sehingga dapat membuat siswa untuk dapat berfikir kritis,
analitis, dan konseptual.

Kedua, pelaksanaan kegiatan pembiasaan di sekolah merupakan suatu
keharusan yang wajib dilaksanakan secara konsisten. Dalam proses ini sekolah
melaksanakan berbagai macam jenis kegiatan pembiasaan yang mengarah pada
pengembangan karakter siswa. Seperti pembiasaan melalui kegiatan rutin, kegiatan
spontan, kegiatan terprogram, dan pembiasaan melalui keteladanan. Pembiasaan di
sekolah dilaksanakan melalui bimbingan dan pengawasan guru sebagai bentuk
penguatan terhadap apa yang telah diajarkan dikelas melalui pembelajaran secara
mendalam. Kegiatan pembiasaan untuk menjelaskan bagaimana sekolah
menerapkan Kl-1 dan KI-2.

Sedangkan ketiga, kerja sama dengan orang tua / masyarakat merupakan
dua pilar penting dalam kesuksesan penerapan PPK berbasis humanis di
sekolah. Partisipasi orang tua dan masyarakat dalam penerapan PPK dapat
dilakukan lewat membangun komunikasi yang kuat, terlibat dalam kegiatan
pengembangan karakter siswa, terlibat dalam kegiatan pengembangan potensi
dan bakat siswa, dan terlibat dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. Selain itu
orang tua juga dapat melakukan pembiasaan-pembiasaan dirumah pada anak
sehingga dapat menjadi tolak ukur dari program pembiasaan Yyang

dilaksanakan di sekolah.
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Kesimpulan
Penerapan PPK di Satuan Pendidikan diterapkan melalui tiga aspek vyaitu,

implementasi di dalam kelas, implementasi budaya sekolah, dan kerja sama orang

tua / masyarakat. Dari hasil temuan yang diperoleh dapat di simpulkan sebagai
berikut :

1. Proses pembelajaran di kelas guru menyajikan pembelajaran yang mendalam
(deep learning). Proses yang mengarahkan siswa untuk tahu tentang apa,
mengapa, dan bagaimana yang dilakukan secara terintegrasi. Pembelajaran
dilaksanakan secara berkelompok, pembelajaran secara terbuka, pembelajaran
secara mandiri, dan pembelajaran yang berpusat pada siswa (stundent centered
learning) dalam membangun pengetahuannya. Dengan pendekatan ilmiah yang
di mana pembelajaran yang disajikan guru berbasis pada fakta atau fenomena
yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu.

2. Melalui pembelajaran mendalam yang telah diperoleh siswa di dalam kelas
maka upaya yang dapat dilakukan selanjutnya adalah melalui proses
pembiasaan. Jadi pembiasaan ini dapat dilakukan di sekolah lewat pembiasaan
rutin, spontan, terprogram, dan keteladanan. Unsur-unsur ini menjadi tolak ukur
untuk dapat memastikan tingkat keberhasilan siswa dari apa yang dipelajari
secara mandalam di dalam kelas. Pembiasaan ini tidak hanya sebatas dilakukan
di sekolah tetapi dirumah juga diperlakukan hal yang demikian lewat kerja sama
dengan orang tua.

3. Kerja sama dengan orang tua dilakukan dengan menyampaikan jenis program
yang dilaksanakan di sekolah. Sekolah dapat membangun komunikasi dengan
orang tua untuk menyampaikan hal-hal yang menjadi perhatian bersama dalam
pengembangan karakter siswa dirumah. Selain pembiasaan pengembangan
karakter pada siswa dirumah, orang tua juga dapat dilibatkan dalam
pengembangan bakat dan potensi siswa. Artinya bahwa sekolah dapat
memanfaatkan kemampuan yang dimiliki oleh orang tua untuk memberikan
bimbingan pada siswa yang diawali dengan proses kesepakatan dengan orang
tua terlebih dahulu. Sedangkan kerja sama dengan masyarakat dapat dilakukan
dengan cara membangun komunikasi secara intens. Sekolah dapat

berpartisipasi lewat kegiata-kegiatan sosial yang dilakukan oleh masyarakat.
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Seperti memperingati hari besar nasional dan hari besar keagamaan.
Mengikutsertakan siswa dalam kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan
masyarakat adalah bentuk dari implementasi proses pembelajaran mendalam

yang didapatkan siswa di kelas.
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